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KATA PENGANTAR

Oleh: Hairus Salim HS

Sekira satu dekade yang lalu, saya bergiat di sebuah 
komunitas penggemar bangunan-bangunan warisan 

budaya. Komunitas ini dihuni berbagai macam orang dan latar 
belakang. Kami berkunjung secara sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama ke berbagai daerah yang ada candi-candi, 
masjid-masjid, dan berbagai bangunan tua lainnya. Hasil 
kunjungan berupa foto, informasi sejarah dan cerita-cerita 
kecil lainnya dibagikan di akun media sosial fesbuk. Lalu dari 
situ terjadi obrolan yang seru dan mencerdaskan.

Suatu kali ketika pulang ke kampung halaman saya 
berkesempatan mengunjungi Candi Agung di Amuntai, 
HSU, yang bertetangga dengan kabupaten saya. Candi Agung 
bisa dikatakan merupakan satu-satunya candi di wilayah 
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Kalimantan dan dengan demikian menjadi satu-satunya 
monumen keberadaan agama Hindu di Kalimantan Selatan 
khususnya. Tentu ini akan menjadi informasi yang sangat 
eksklusif buat teman-teman komunitas. Saya yakin tidak 
banyak anggota komunitas yang mengetahui, apalagi sampai 
pernah mengunjungi, candi tersebut. 

Perkiraan saya tidak meleset. Ketika foto-foto dan sedikit 
informasi serta cerita tentang Candi Agung itu saya unggah, 
hampir semua anggota komunitas memberikan tanggapan 
yang antusias. Sebagian besar mengatakan baru tahu kalau di 
Kalimantan ternyata juga ada candi. 

Yang menarik adalah ada seorang anggota komunitas 
yang mengemukakan rasa penyesalannya karena terlambat 
mengetahuinya. Apa pasal? Ia mengaku ibunya orang Banjar. 
Tapi katanya ibunya dulu tidak pernah cerita kalau di kawasan 
Banjar itu ada juga candi. Sekarang si ibu sudah meninggal, 
sementara hubungan dengan keluarga ibu di Banjar, sudah 
terputus. Sehingga menurutnya, kesempatan berkunjung ke 
Kalimantan Selatan, sekaligus mengunjungi candi itu jadi 
relatif tertutup.

Dengan obrolan itu, saya jadi tahu kalau dia masih 
berdarah Banjar, meski kami sudah berkali-kali bertemu dan 
ngobrol. Sebenarnya saya sudah sempat menduga kalau dia 
‘mungkin’ masih keturunan atau ada bau darah Banjar, ini 
karena nama belakangnya ada ‘syah’. Konon di masa lalu, 
setidaknya sampai tahun 1990-an, hanya ada tiga daerah 
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yang biasa menyematkan kata ‘syah’ ke nama mereka: orang 
Aceh, orang Palembang, dan orang Banjar. Namun dugaan itu 
oleh waktu menguap begitu saja sampai kemudian terungkap 
karena adanya unggahan saya itu.

Di lain waktu, ketika menunggu sebuah acara baca puisi 
dimulai, saya ngobrol dengan seorang teman. Kami sebenarnya 
sudah lama kenal, beberapa kali ketemu dan bahkan sempat 
pula berkumpul dalam organisasi alumni jurusan. Tiba-tiba 
saja dia cerita kalau masih punya darah Banjar. Saya tentu 
saja setengah terkejut, tapi setengah lain tidak juga, karena 
seperti kasus di atas, saya juga pernah menduga kalau dia 
orang Banjar. Sekali lagi karena di belakang namanya juga 
menempel ‘syah’. 

Teman yang kedua ini adalah generasi ketiga, atau cucu, 
dari pasangan perantau Banjar di Yogya. Saya mengetahui 
sedikit riwayatnya, setelah mendengar ceritanya. Kakeknya 
adalah seorang tokoh pers dan sekaligus tokoh sebuah 
organisasi keagamaan. Si kakek datang ke Yogya di akhir 
tahun 1940-an atau awal 1950-an sebagai ‘aktivis-pejuang’ 
yang dikejar-kejar polisi Belanda karena mendukung 
Proklamasi Indonesia 1945. Ia lari ke Yogya dan kemudian 
memutuskan tinggal di Yogya hingga akhir hayatnya. Dulu 
semasa mahasiswa, ketika kakeknya masih hidup, saya pernah 
bertandang ke rumahnya sebagai tokoh Katabayo (Kerukunan 
Tatuha Banjar Yogyakarta).
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Kedua teman ‘syah’ kelahiran pertengahan 1970-an. 
Keduanya sudah tidak bisa berbahasa Banjar. Tapi berbeda 
dengan teman ‘syah’ sebelumnya, ‘syah’ yang kedua ini 
mengaku masih memiliki kontak dengan keluarga di Banjar. 
Ini karena salah seorang saudara ibunya kembali ke dan 
bekerja di Banjarmasin. Kembalinya saudara ibunya itu, 
menghidupkan lagi hubungan keluarganya dengan keluarga 
di Banjar.

Dua cerita ini cukup menegaskan anggapan saya 
selama ini bahwa kebanyakan para perantau Banjar hilang 
kebanjarannya di tanah rantaunya. Bukan hanya dua syah 
itu, dalam pergaulan selama ini, saya beberapa kali bertemu 
dengan keturunan Banjar di Yogya yang rata-rata sudah 
tidak bisa berbahasa Banjar, putus kontak dan tidak pernah 
berkunjung ke kampung halaman ibu-bapak atau kakek-
neneknya. Ikatan yang lemah dengan tanah dan dengan 
leluhur membuat hubungan dengan kampung halaman dan 
tanah kelahiran terputus di generasi ketiga, bahkan di generasi 
kedua. Pandangan saya ini dipertegas oleh kajian dari buku 
yang berasal dari tesis S-2 Jurusan Antropologi UGM ini. 

Karena seperti yang dinyatakan buku ini, ‘madam’, 
istilah Banjar untuk menyebut mereka yang meninggalkan 
kampung halaman pergi ke sebuah daerah lain—memang 
berbeda dengan ‘merantau’ bagi orang Minang. Tidak seperti 
madam, merantau menuntut orang untuk suatu saat ‘kembali’ 
ke kampung halamannya, apapun makna kembali itu. Selain 
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itu, merantau tidak melulu motif ekonomi. Ia juga merupakan 
proses pendewasaan diri.

Seorang teman pernah mengemukakan bahwa Banjar 
sendiri sebagai identitas etnik sejarahnya belum begitu 
panjang. Banjar adalah campuran dari orang Melayu, Jawa, 
dan sebagian Dayak yang telah memeluk Islam di masa awal 
berdirinya Kesultanan Banjar. Dalam Hikajat Banjar, sebagai 
rujukan pendapat teman ini, memang belum ada sebutan 
‘Banjar’ sebagai suatu identitas etnik. Yang ada adalah orang 
Batang Banyu, Orang Batang Alai, Orang Batang Tabalung, 
Orang Labuhan Amas dan lain-lain. Apa pun juga kenyataan 
menunjukkan ikatan orang Banjar terhadap kampung 
halaman dan leluhur relatif lemah. Kebanjaran menjadi 
identitas yang tipis dan gampang tergerus. 

Meski demikian, buku ini menunjukkan bahwa dugaan 
saya itu tidak sepenuhnya tepat. Identitas kebanjaran itu tidak 
hilang sama sekali tapi mengalami perubahan dan membentuk 
konstruksi identitas baru, di mana ‘kebanjaran’ menjadi salah 
satu elemennya. Itulah identitas ‘jarwa’: Banjar-Jawa.

Penulis melakukan kajian etnografi terhadap sebuah 
komunitas Banjar di Pasar Beringharjo, Yogyakarta, yang 
mencurahkan kegiatan ekonominya dalam perdagangan intan 
dan permata setidaknya sejak awal abad 20. Ia mengamati 
kegiatan para pedagang keturunan Banjar ini, mendatangi 
rumah mereka, serta mengobrol dengan mereka. Sepintas, 
kebanjaran mereka sudah tidak bisa dikenali, tapi makin 
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masuk ke dalam makin tampak ada lapisan Banjar di 
dalamnya. Keberadaan sebuah masjid yang tak jauh dari pasar 
yang didirikan orang Banjar di pertengahan abad lalu, menjadi 
salah satu buhul ketahanan identitas kebanjaran ini. 

Buku ini akan menjadi sumbangan penting untuk 
kajian ‘budaya merantau’ secara umum dan secara khusus 
untuk kajian ‘budaya madam’ yang sejauh ini masih terbatas. 
Kita tahu seringkali pemerintah daerah menggelar acara: 
pertemuan, konferensi, musyawarah dengan mengundang 
para perantau Banjar. Tentu pertemuan itu bukan sekadar 
untuk nostalgia, tetapi di balik itu ada suatu harapan, agar 
para perantau yang sukses dalam bidang apapun, tetap ingat, 
tidak lupa dan lebih dari itu bisa memberikan sumbangan 
untuk daerah dan kampung leluhurnya. Dalam bahasa 
lain, pemerintah mengharapkan mereka untuk ‘kembali’ ke 
kampung halaman. Tentu ‘kembali’ dengan makna yang luas. 
Tetapi seringkali harapan ini tak sepenuhnya terpenuhi. Ini 
karena memang dalam tradisi madam tidak dikenal konsep 
‘kembali’ itu. 

Namun budaya tidaklah tetap. Ia bisa berubah dan 
bisa diinvensi. Budaya madam bisa direvitalisasi, salah 
satunya dengan memasukkan visi ‘untuk kembali’ tersebut. 
Perhubungan yang sudah jauh lebih mudah sekarang ini 
dengan adanya transformasi di dalam teknologi transportasi 
dan telekomunikasi bisa membuka peluang ini.         
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SEKAPUR SIRIH

Di penghujung tahun 2016 pada 19 Desember, saya 
melakukan presentasi tugas akhir di depan para penguji. 

Proses kerja lapangan yang dibarengi dengan penulisan 
sejak tahun 2014 tersebut akhirnya bisa mencapai tahap 
di ruang sidang. Dengan semangat, saya menyampaikan 
gagasan dan memaparkan hasil penelitian. Pada momen 
yang membahagiakan di sore itu, presentasi berjalan lancar, 
diskusi berlangsung khidmat, dan naskah tesis saya banyak 
mendapatkan kritik serta saran yang membangun.

Salah satu anjuran perbaikan waktu itu adalah mengubah 
penulisan judul utama dari kata “Jarwo” menjadi “Jarwa”. Jarwo 
adalah akronim Banjar-Jowo merupakan diksi yang awalnya 
saya tangkap dari penuturan para informan. Namun nyatanya, 
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kata “Jowo” yang saya dengar tersebut merupakan bahasa tutur 
yang seharusnya jika dituliskan akan menjadi “Jawa”. Oleh 
karena itu, dengan mengikuti pedoman penulisan bahasa 
Jawa, kata Banjar-Jowo kemudian ditulis Banjar-Jawa, begitu 
juga Jarwo menjadi Jarwa.

Lulus pada tahun 2017 di Pascasarjana Jurusan 
Antropologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah 
Mada (UGM), Yogyakarta, proses panjang yang saya tempuh 
saat kuliah tersebut menghasilkan sebuah tesis berjudul 
lengkap “Kisah Jarwa: Pengaruh Migrasi terhadap Perubahan 
Identitas Urang Banjar di Yogyakarta”. Beberapa teman yang 
sempat membaca tesis itu kemudian menyarankan supaya saya 
menjadikannya sebuah buku. Di tengah berbagai kesibukan 
dan mood yang berubah-ubah, saya melakukan penyuntingan 
dan perbaikan sedikit demi sedikit. Syukur alhamdulillah, 
proses panjang tersebut akhirnya bisa berbuah menjadi 
sebuah naskah yang layak disebut buku, walaupun tidak bisa 
dimungkiri bahwa masih terdapat banyak kekurangan yang 
perlu diperbaiki. 

Dalam proses pengerjaan, baik tesis maupun buku 
tersebut, saya perlu mengucapkan banyak terima kasih kepada 
sejumlah pihak, yang secara langsung maupun tidak langsung, 
telah memberikan bantuan serta dukungan hingga proses 
penulisannya bisa selesai. 

Terima kasih saya ucapkan kepada Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Gadjah Mada (UGM), terutama Jurusan 
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Antropologi dan Laboratorium Antropologi untuk Riset dan 
Aksi (LAURA), yang telah memberi kesempatan kepada 
saya untuk berpartisipasi dalam riset Payung Akulturasi di 
Yogyakarta. Kepada para dosen-dosen antropologi atas ilmu-
ilmu yang diberikan selama perkuliahan. Terkhusus Mas 
Setiadi sebagai pembimbing tesis yang sudah memberi banyak 
saran dan arahan. Kepada Prof. Laksono dan Mas Bambang 
Hudayana selaku penguji tesis atas segala masukan dan kritik 
yang positif. Tidak lupa, kepada Mas Sarwo dan Mbak Tutik 
dengan segala kebaikan yang tak terbalaskan.

Rasa terima kasih juga saya sampaikan kepada semua 
urang Banjar di Yogyakarta, baik jamaah Masjid Quwwatul 
Islam maupun bubuhan kamasan di Pasar Beringharjo, 
dan terkhusus keluarga Bani Arsyad, Bani Hasna, dan 
Bani Alwi, atas segala keterbukaan dan kesediaan untuk 
direpotkan selama proses penelitian. Untuk teman-teman S-2 
Antropologi 2013 yang sudah mengajarkan betapa pentingnya 
hidup berkomunitas dan juga teman setongkrongan yang 
mengingatkan pada diskusi-diskusi dan aroma kopi. Tidak 
lupa pula kepada Penerbit Gading yang sudah mewujudkan 
buku ini sampai di tangan pembaca, dan secara khusus kepada 
Mas Hairus Salim yang bersedia memberikan komentar pada 
Kata Pengantar. Untuk pembaca yang budiman, apresiasi 
kalian atas terbitnya buku ini begitu menyenangkan hati.

Ucapan terima kasih juga terkhusus kepada orang tua 
saya, H. Yuseran dan Hj. Ruhaini, atas segala hal berupa doa, 
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kasih sayang, kesabaran, restu, serta kepercayaan. Kepada adik-
adik saya tercinta, Maulidah, Fajri, dan Hafiz, kalian adalah 
penyemangat yang luar biasa. Untuk tali jantung saya, Siti 
Rai’yati, dan buah hati tercinta, Balyan Paruna, terima kasih 
tak terhingga atas segala dukungan, waktu yang dikorbankan 
serta hari yang penuh warna. Kalian adalah rumah, tempat 
untuk pulang, dan buku ini saya persembahkan untuk kalian.

Sebelum pengantar ini ditutup, saya hanya bisa 
mengucapkan alhamdulillah, segala puji ke hadirat Allah 
Swt. serta ungkapan syukur pada-Nya atas kasih sayang pada 
kehidupan manusia dan semesta. 

Arif Rahman Hakim
Banjarmasin, Juni 2022
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